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ABSTRACT

Social economics factors have a strong relationshipwith people
motivation to undertake among-sector and among regions migration in the
villagers.

The study aimed to know the effect of income, formal education, non
formal education, number of family members, age and farm-land ownership on
decision of villagers to undertake among secior mobility by using explanatory
method. The Linear Probability Model (LPM), statistics lests and classical
assumption were used to examine the effect of social economics factor on labor
mobility decision.

The result of the regression shows that income, formal education, non
formal education, number of family members, age and farm-land ownership
significantly influenced the among-seclors mobility at 95 level of significance. By
the result of regression, income (X;) which is negative 0,239, formal education
(X,) positive 0,01845, non-formal education (X3) positive 0,161, number of family
member (Xy) positive 0,08462, age (Xs) negative 0,0183, and farm-land ownership
(Xg)has a negative value 0,00632 to the farmer’s decision of mobility. In the
econometrics test result using classical assumption we found that the model is
useable.

The conclusion of this study is income, formal education, non-formal
education, number of familiy members, age and farm-land ownership influence
significantly among the decision of mobility. Income, age, and farm-land
ownership negatively influence, whereas the formal education, non formal
education and mumber of family members positiveky influenced the decision in
making sectoral mobility.

Keyword : Among-sector Mobility, Income, Formal Education, Non-formal
Education, Number of Family Members, Age, Farm-land Ownership
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ABSTRAKSI

Faktor sosial ekonomi memiliki pengaruh yang besar terhadap motivasi
penduduk untuk mengambil keputusan melakukan mobilitas antar sektor pada
masyarakat petani.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan,
pendidikan formal, pendidikan non formal, jumlah anggota keluarga, usia dan luas
lahan pertanian terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas antar sektor
dengan menggunakan metode explanatori dan uji secara serentak maupun secara
parsial. Metode analisa data menggunakan metode regresi Linear Probability
Model (LPM) dengan uji statistik dan uji eknometrika.

Hasil pengukuran regresi secara serentak menunjukkan bahwa faktor
pendapatan, pendidikan formal, pendidikan non formal, jumlah anggota keluarga,
usia dan luas lahan pertanian berpengaruh secara nyata terhadap keputusan untuk
melakukan mobilitas dengan derajat keyakinan 95%. Dilihat dari hasil pengujian
regresi pendapatan (X;) memiliki nilai negatif 0,239, pendidikan formal (X3)
bernilai positif 0,01845, pendidikan non formal (X3) bernilai positif 0,161, jumiah
anggota keluarga (X;) bernilai positif 0,08462, usia (Xs) bemilai negatif 0,0183
dan luas lahan pertanian (Xs) bernilai negatif 0,00632 terhadap keputusan petani
untuk melakukan mobilitas. Pada hasil uji ekonometrika yang menggunakan
asumsi klasik multikolinearitas dan heterokedasitas di dapat hasil bahwa model
tersebut layak untuk dipakai.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pendapatan, Pendidikan Formal,
Pendidikan Non Formal, Jumlah Anggota Keluarga, Usia, Luas Lahan Pertanian
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap keputusan untuk melakukan
mobilitas. Pendapatan, Usia dan Luas Lahan Pertanian berpengaruh negatif
sedangkan Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal dan Jumlah Anggota

Keluarga berpengaruh positif terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas
antar sektor.

Kata Kunci : Mobilitas Antar Sektor, Pendapatan, Pendidikan Formal, Pendidikan
Non Formal, Jumiah Anggota Keluarga, Usia, Luas Lahan Pertanian
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya
menyandarkan kebutuhan hidupnya pada sektor pertanian. Berdasarkan sensus
penduduk tahun 2000, sekitar 70 % penduduk Indonesia tinggal di pedesaan
dimana pertanian pada umumnya merupakan tumpuan mata pencaharian
penduduk pedesaan. Dalam rangka pemerataan hasil pembangunan dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi wajar apabila daerah pedesaan menjadi
sasaran dan perhatian perencana pembangunan, yaitu pemerintah dan para ahli di
Indonesia.

Dilihat dari dasawarsa terakhir ini, luas hak lahan pertanian per keluarga
petani semakin menyempit. Menyempitnya lahan pertanian ini disebabkan adanya
pengembangan wilayah perkotaan. Lahan-lahan tersebut diperlukan untuk
membangun sarana dan prasarana yang mendukung pengembangan kota.
Perubahan pada wilayah ini mengakibatkan tuntutan kebutuhan hidup semakin
meningkat terutama dalam pemenuhan kebutuhan pokok.

Adanya kemajuan yang terjadi karena pengembangan wilayah perkotaan,
berlanjut pada kemudahan menerima informasi juga inovasi yang dapat
memberikan kesempatan untuk mencoba sumber-sumber ekonomi baru. Hal ini
menyebabkan sektor pertanian secara perlahan-lahan mulai ditinggalkan sebagai
bentuk penyesuaian diri terhadap wilayahnya yang menjadi wiiayah perkotaan.

Manusia mempunyai kebutuhan untuk mempertahankan diri untuk
melangsungkan kehidupannya. Menurut Maslow dalam Sumarnugroho (1982:6)
kebutuhan tersebut adalah :

1. Kebutuhan fisik (udara, air, makan dan sebagainya)

2. Kebutuhan rasa aman (jaminan agar dapat bertahan dalam penghidupan

dan kehidupan serta terpuaskan kebutuhan dasarnya secara
berkesinambungan)

3. Kebutuhan untuk menyayangi dan disayangi
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4. Kebutuhan penghargaan (dari dirinya dan pihak lain)

5. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dan berkembang.

Berangkat dari kebutuhan manusia yang semakin meningkat, baik kebutuhan fisik
(pokok) maupun kebutuhan bersifat non fisik (batin), maka masyarakat petani
menginginkan adanya pemenuhan kebutuhan seperti yang lainnya. Agar mampu
memenuhi kebutuhan tersebut tentunya harus ada sarana yang memadai seperti
pendapatan yang cukup sehingga mampu mencapai kepuasan.

Pendapatan dari sektor pertanian hasilnya tidak dapat dipastikan. Usaha di
bidang pertanian ibarat mengadu nasib. Jika hasil panennya bagus dan harga baik,
petani bisa untung. Sebaliknya jika panennya rusak dan harga jelek, petani bisa
rugi. Jika petani tidak mencari penghasilan di bidang lain, walaupun mempunyai 5
ha lahan tidak akan mencukupi kebutuhan hidupnya karena kondisinya sulit
ditebak. Ketidakpastian ini menyebabkan masyarakat petani melakukan kerja ke
luar sektor pertanian untuk mengimbangi keadaan yang terus berkembang.

Tekanan yang semakin berat terhadap masyarakat petani mendorong
masyarakat petani melakukan mobilitas antar sektor atau disebut juga mobilitas
kerja. Dalam melakukan mobilitas kerja ini ada yang melakukan di sekitar
daerahnya dan juga keluar daerah, namun tidak dalam jangka waktu lama atau
disebut juga mobilitas non permanen. Melihat kondisi kerja sektor pertanian yang
lebih berat jika dibandingkan dengan kerja di sektor non pertanian, tidakiah
mengherankan jika masyarakat petani banyak yang bekerja memasuki sektor lain.
Pekerjaan yang sering dimasuki adalah sektor informal. Sektor informal ini
menurut Effendi (1993:76) diartikan sebagai pekerja yang berusaha sendiri tanpa
buruh, berusaha sendiri dengan buruh tak tetap atau dibantu tenaga kerja keluarga
tak dibayar. Alasan masyarakat petani lebih senang memasuki sektor informal
adalah dikarenakan dalam melakukan kerja mereka berusaha sendiri walau ada
juga yang ikut bekerja pada orang lain, juga karena tuntutan bekerja di sektor
informal tidak terlalu berat.

Ketrampilan yang dimiliki masyarakat petani di luar sekor pertanian juga
mendorong untuk melakukan perubahan. Tingkat ketrampilan kerja seseorang
juga akan mempengaruhi upaya pemenuhan kebutuhan hidupnya. Adanya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ketrampilan serta kemampuan untuk memanfaatkan peluang-peluang sumber
ekonomi yang baru membuat masyarakat petani menjadi lebih yakin untuk
melakukan mobilitas kerja

Faktor lain yang mendorong seseoang untuk melakukan mobilitas kerja adalah
terbatasnya modal usaha yang bagi petani berupa kepemilikan lahan. Menurut
Soekartawi (1993:15), luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha, dan
skala usaha ini pada akhimya akan mempengaruhi efisien atau tidaknya usaha
pertanian. Selanjutnya hal ini akan berpengaruh pada pendapatan petani, besar
kecilnya pendapatan ekonomi rumah tangga diikuti oleh luas sempitnya sawah
yang dikuasai (Triyono, 1993:30). Jadi dapat dipastikan pengaruh luas lahan yang
dikerjakan berdampak pada pendapatan yang mempengaruhi pula usaha untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Pengembangan wilayah perkotaan yang banyak dilakukan pemerintah daerah
akhir-akhir ini mempercepat terjadinya mobilitas kerja. Adanya sumber-sumber
ekonomi baru mengakibatkan masyarakat petani yang merasa kurang beruntung di
sektor pertanian melakukan mobilitas kerja. Pergantian jenis pekerjaan ini bagi
sebagian petani bersifat sementara. Bersifat sementara maksudnya mereka tidak
meninggalkan sektor pertanian untuk seterusnya tetapi hanya pada masa-masa
tertentu saja. Pekerjaan di sektor non pertanian dimaksudkan hanya untuk
menambah penghasilan mereka.

Desa Ketapang yang termasuk dalam Kecamatan Kalipuro Kabupaten
Banyuwangi merupakan salah satu desa yang terkena proyek pengembangan
wilayah perkotaan. Masyarakat desa ini sebelum terkena proyek pengembangan
wilayah perkotaan, mayoritas bekerja pada sektor pertanian. Didesa ini dibangun
sarana-sarana perekonomian dan jasa seperti pasar, gedung-gedung sekolah.
lapangan olahraga, perumahan dan sarana transportasi. Dibangunnya sarana-
sarana ini banyak menarik masyarakat luar daerah untuk tinggal di desa ini.
Umumnya masyarakat pendatang ini bekerja di sektor non pertanian. Kehadiran
mereka mempengaruhi masyarakat petani yang menjadi penduduk asli.
Kebutuhan-kebutuhan masyarakat petani yang semula sederhana menjadi

kompleks seiring dengan bertambahnya sarana dan prasarana yang dibangun.
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Dampak dari pengembangan wilayah kota ini bagi masyarakat petani di Desa
Ketapang seperti halnya masyarakat petani di daerah lain yang terkena proyek
pengembangan kota juga menyebabkan terjadinya pergeseran pekerjaan atau
mobilitas kerja. Tujuan utama penduduk desa ini melakukan mobilitas adalah
bekerja untuk mendapat penghasilan tambahan dan juga sebagai strategi untuk
bertahan hidup rumah tangga miskin di pedesaan. Berdasarkan hal tersebut, dapat
diduga mobiltas antar sektor dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi tenaga kerja
yang terdiri dari faktor pendapatan, pendidikan formal, pendidikan non formal,
jumlah anggota keluarga, usia dan luas lahan pertanian.

1.2 Perumusan Masalah

Banyak faktor yang berkaitan dengan mobilitas tenaga kerja ini. Sempitnya
lahan pertanian, rendahnya tingkat penghasilan penduduk, rendahnya tingkat
pendidikan dan sempitnya kesempatan kerja di sektor pertanian merupakan
masalah yang serius bagi masyarakat pedesaan. Berdasarkan hal tersebut maka
permasalahan pokok yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. seberapa besar pengaruh pendapatan, pendidikan formal, pendidikan non
formal, jumlah anggota keluarga, usia dan luas lahan pertanian secara
serentak terhadap keputusan anggota rumah tangga petani untuk
melakukan mobilitas antar sektor?

2. seberapa besar pengaruh pendapatan, pendidikan formal, pendidikan non
formal, jumlah anggota keluarga, usia dan luas lahan pertanian secara
parsial terhadap keputusan anggota rumah tangga petani untuk fnelakukan
mobilitas antar sektor?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3. 1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas maka tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, pendidikan formal, pendidikan non

formal, jumlah anggota keluarga, usia dan luas lahan pertanian secara serentak
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terhadap keputusan anggota rumah tangga petani untuk melakukan mobilitas
antar sektor.

Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, pendidikan formal, pendidikan non
formal, jumlah anggota keluarga, usia dan luas lahan pertanian secara parsial
terhadap keputusan anggota rumah tangga petani untuk melakukan mobilitas

antar sektor.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi semua pihak. Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai

berikut :

.

Sebagai bahan masukan terhadap kebijaksanaan pemerintah yang
berhubungan dengan mobilitas tenaga kerja.
Sebagai bahan informasi untuk penelitian yang sejenis sehingga bermanfaat

bagi masyarakat dan petani khususnya di kabupaten Banyuwangi.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Todaro merumuskan suatu bentuk model migrasi yang dikenal dengan
pendapatan yang diharapkan “expected income model of ural-urban migration”.
Model ini mengasumsikan bahwa para pekerja membandingkan pendapatan yang
diharapkan di sektor industri dengan tingkat upah disektor pertanian. Seseorang
akan mempunyai harapan untuk memperoleh income yang lebih disektor industri
dari pada upah disektor pertanian. Besarnya harapan dikarenakan : (1) perbedaan
upah riil antara desa dengan kota; (2) kemungkinan mendapatkan pekerjaan.
seseorang melakukan migrasi kekota karena rendahnya income yang diperoleh
dipedesaan, jika dibandingkan dengan income dikota. Selama nilai sekarang dari
pendapatan yang diharapkan itu melampaui perencanaan para migran maka
keputusan melakukan migrasi kekota adalah benar sebagaimana yang terlukis
pada gambar 2.1 (Todaro, 1978:355)

Teori ini pada dasarnya menganggap bahwa dalam jangka waktu tertentu
harapan memperoleh income dikota lebih besar dari pada dipedesaan, kesempatan
untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai terbatas dan tidak dapat segera untuk
mendapatkan, sehingga mungkin akan menganggur atau setengah menganggur
selam periode tertentu. Penghasilan yang diharapkan oleh para migran akan
ditentukan, baik oleh tingkat penghasilan disektor modern dikota yang masih
lebih baik dari pada menjadi setengah menganggur ataupun menganggur disektor
tradisional (Todaro, 1978:355)

Para migran akan memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi
dalam memperoleh pekerjaan bagi mereka, baik disektor pedesaan maupun sektor
perkotaan, dimana mereka akan memilih sektor yang memberikan pendapatan
yang lebih besar. Seseorang melakukan migrasi karena didorong oleh rendahnya

income didesa, dan ditarik oleh harapan akan mendapatkan income yang lebih
besar dikota.
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Model migrasi Todaro mempunyai karakteristik dasar diantaranya:

1. Migrasi didorong terutama pertimbangan faktor ekonomi rasional dan faktor
psikis.

2. Bermigrasi didasarkan pada harapan pendapatan, dimana ditentukan oleh dua
variabel yaitu perbedaan upah antara dikota dan didesa dan kemungkinan
untuk mendapatkan pekerjaan dikota.

3 Kemungkinan mendapatkan pekerjaan dikota berkaitan dengan tingkat
pengangguran dikota, tingkat pengangguran yang tinggi dikota maka akan
semakin sulit mendapatkan pekerjaan.

4 Tingkat migrasi yang terkait dengan pertumbuhan kesempatan kerja dikota
yang berlebihan adalah rasional dan perbedaan pendapatan yang besar antara
pedesaan dan perkotaan yang mengakibatkan pengangguran dikota
meningkat, dimana keadaan ini tidak bisa dihindari karena adanya
ketidakseimbangan antara desa dan kota yang dialami oleh negara-negara
yang masih belum berkembang.

e 7 PERPUSTAKAAN

)| nivERSITAS JEMBER
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Berikut ini diberikan kerangka kerja skematis untuk menganalisis
keputusan bermigrasi :

Faktor-faktor Keuntungan psikis
Pelengkap (misalnya
(misalnya tanah) kenikmatan kota)
Kebijakan-
Kebijakan
Pemerintah Kontak desa-kota
(misalnya pajak)
Pendapatan
wilayah desa
jarak :
Sarana
pendidikan
Sistem sosial dan sebagai
(misalnya unit nys
keputusan)
Pendidikan Pengiriman Keuntung
vang dari ——
grasi
desa ke
Theets Wik kota Arus informasi
wilaya
kota / '
Pendapatan l
wilayah kota k4
:’n?:lgdl;:?llan usaha zl-ﬂai ya:fn 1;;1;1
sekarang diteri
D dari migrasi e
Probabilitas .
wh e Biaya peluang
perusahaan T
Biaya hidup Kerugian Keputusan
bermigrasi bermigrasi
Biaya transport
Kerugian psikis (misalnya resiko,
4 adaptasi sosial dan sebagainya)

Gambar 2.1: Kerangka Skematis Bagi Analisis Keputusan Migrasi
(Todaro. 1978:357)
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2. 1.1 Mobilitas Tenaga Kerja Antar Sektor

Mobilitas tenaga kerja antar sektor dapat disebut juga mobilitas kerja.
Suryana (1979:69) mengemukakan bahwa mobilitas kerja diartikan sebagai
perpindahan pekerjaan penduduk dari satu sektor perekonomian ke sektor lainnya
tanpa memperhatikan adanya geografis. Masyarakat petani dalam melakukan
mobilitas kerja ada yang tidak meninggalkan daerahnya atau bersifat highly
immobile sebagaimana menurut Mc. Niccol yang dikutip pleh Koentjaraningrat
(1984:245) yang dimaksud highly immobile yaitu tidak berpindah-pindah banyak.
Dengan demikian mereka bekerja semaksimal mungkin untuk melakukan kerja di
sekitar daerahnya, hal ini dimaksudkan agar bisa tetap mengawasi lahan
pertaniannya. Sebaliknya, tidak sedikit pula kaum petani yang melakukan
mobilitas kerja keluar daerahnya. Semua itu tergantung jenis pekerjaan yang
mereka tekuni. Para petani meninggalkan daerahnya untuk sementara waktu dan
pada hari-hari tertentu akan kembali.

S. R. Parker dan R. K. Brown (1985:215) mengemukakan bahwa mobilitas
pekerjaan yang terjadi itu meliputi 6 (enam) jenis :
|. perubahan ke dalam dan ke luar dan kekuatan komunitas
2. perubahan dalam pekerjaan
perubahan dalam pergantian majikan
perubahan dalam pekerjaan atau ketrampilan yang di gunakan
perubahan dalam industri dan tekhnik-tekhnik yang digunakan

s e

perubahan pekerjaan dalam suatu generasi keturunan.

Apabila petani dan buruh petani hanya mengandalkan pekerjaan pada satu
sektor saja, maka belum tentu biasa mengimbangi keadaan yang terus berkembang
karena pada akhirnya sektor pertanian ini tidak lagi bisa diharapkan seperti
dahulu. Oleh karena itu mobilitas kerja merupakan alternatif untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Yang dimaksud mobilitas kerja menurut kamus Sosiologi
(1985:312) adalah gerak satu pekerja ke pekerjaan lainnya. Sedangkan menurut
kamus ilmu-ilmu sosial (1986:256) mobilitas kerja adalah; (1) gerak dari satu
jabatan ke jabatan lainnya; (2) jumlah rata-rata pekerjaan dalam masa kerja suatu
kelompok khusus pekerja.
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Mobilitas tenaga kerja menurut Ida Bagus Mantra (1982:10), dibagi

menjadi dua yaitu perpindahan pekerjaaan yang waktunya pendek dan tidak
bermaksud menetap selamanya yang disebut sebagai circular mobilitation dengan
lama waktu antara 2-6 bulan dan yang kedua disebut community mobilitation yang
sifatnya tidak menginap melainkan pulang pergi. Pekerjaan di daerah tujuan
anatar mobilisasi sirkulasi dan komutasi berbeda, dimana untuk komutasi
mengarah ke daerah yang lebih dekat dengan daerah asal sedangkan sirkulasi
mengarah ke daerah yang lebih jauh dan jangka waktu yang agak lama.

2. 1.2 Pengaruh Pendapatan Terhadap Mobilitas Tenaga Kerja

Kebijakan pemerintah ternyata sangat menentukan timbulnya ketimpangan
sosial dan regional di Indonesia, demikian pula terhadap penentuan besar kecilnya
arus migrasi antar daerah dewasa ini, arah dan tujuannya (Titus, 1995:37).
Ketimpangan tersebut menampakkan bahwa keberadaan penduduk si pedesaan
dapat dikatakan dalam kondisi sosial ekonomi yang reltif tertinggal dibandingkan
dengan mereka yang tinggal di perkotaan. Ketimpangan tersebut merupakan
dorongan yang cukup significant terhadap terjadinya mobilitas. o~

Pendapatan biasanya dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk menentukan
kemampuan seseorang dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya sehari-hari karena
dengan pendapatan yang diperoleh dapat diketahui mampu atau tidaknya
seseorang dalam memenuhi kebutuhan pokok maupun kebutuhan lainnya. Both
dan Sundrum (1983) menyatakan bahwa pendapatan seseorang dapat digunakan
untuk menentukan tingkat kesejahteraan karena dengan pendapatannya orang
dapat memenuhi kebutuhannya.

Moenir (1995:110) mengartikan pendapatan sebagai seluruh penerimaan
seseorang sebagai imbalan atas tenaga kerja dan pikiran-pikirannya yang telah
dicurahkan untuk orang lain atau badan atau organisasi dalam jangka waktu
tertentu. Para pekerja yang akan melakukan mobilisasi mempunyai tujuan untuk
mendapatkan tambahan atau mencari pendapatan yang lebih memadai. Walaupun
pengangguran di sektor lain menumpuk, tetapi seseorang masih mempunyai

harapan untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi daripada sektor
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pertanian karena sektor pertanian tidak menghasilkan pendapatan yang tetap.
Jumlah penerimaan pendapatan inilah yang mendorong petani untuk
meningkatkan pendapatan diluar sektor pertanian sebagai perwujudan atas hasil
yang diperoleh dari sektor pertanian dimana tenaga yang dikeluarkan tidak
sebanding dengan pendapatan yang diperoleh.

2.1.3 Pengaruh Pendidikan Formal dan Pendidikan Non Formal Terhadap

Mobilitas Tenaga Kerja

Todaro (1978:217) menyatakan bahwa migrasi merupakan proses selektif
yang menyangkut individu-individu dengan Kkarakteristik ekonomi, sosial, |
pendidikan dan demografi tertentu serta digolongkan menjadi faktor ekonomis
dan faktor non ekonomis. Lee (1995:19) menyatakan bahwa banyak anak-anak di
suatu daerah agraris dididik untuk mendapatkan pekerjaan di kota dan
meningkatkan keanekaragaman ketrampilan itu menyebabkan penduduk lebih
mudah terpengaruh oleh faktor- faktor positif yang terpencar di berbagai tempat.

Keputusan untuk bermigrasi tidak sepenuhnya rasional dan bagi sejumlah
orang motivasi yang rasional jauh lebih sedikit dari yang tidak rasional (Lee,
1995:12). Di Indonesia terutama pada masyarakat pedesaan, migrasi antar wilayah
dan antar sektor lebih didominasi pengaruh faktor sosial dan ekonomi. Mobilitas
tenaga kerja berpengaruh terhadap perubahan sosial tenaga kerja meskipun secara
parsial tidak memiliki pengaruh yang significant terhadap pengetahuan dan
informasi kepada tenaga kerja (Mashudi, 2000:296).

Ahmad Soeharjo dan Dahlan Patong (1978:53) mengemukakan bahwa
pendidikan adalah suatu usaha untuk mengadakan perubahan tingkah laku
berdasarkan ilmu dan pengalaman yang sudah diakui masyarakat. Pendidikan
pada umumnya akan mempengaruhi cara berpikir petani, petani yang mempunyai
pendidikan relatif tinggi dan berumur muda menyebabkan petani lebih dinamis
(Wiriatmadja, 1973:13). Pendidikan dapat diperoleh dari dua sumber yaitu
pendidikan formal dan pendidikan non formal.
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2.1.4 Pengaruh Jumlah Anggota Keluarga Terhadap Mobilitas Tenaga Kerja

Mobilitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga.
Soentoro (1983:26) mengatakan bahwa besarnya jumlah anggota keluarga
mempunyai pengaruh terhadap usaha dalam memenuhi kebutuhan anggota
keluarganya, sedangkan besarnya tenaga yang dicurahkan tergantung dari susunan
dan jumlah anggota keluarga yang dapat bekerja dengan baik dalam lapangan
pekerjaannya.

Rumah tangga petani yang mempunyai jumlah anggota keluarga lebih
banyak, mobilitasnya akan semakin besar dan sebaliknya jika jumlah anggota
keluarga dalam suatu rumah tangga petani sedikit, yang memungkinkan
pemenuhan kebutuhan hidup anggota keluarganya dapat tercukupi dengan baik
maka mobilitasnya akan semakin kecil.

2.1.5 Pengaruh Usia Terhadap Mobilitas Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang bekerja di sektor non pertanian kebanyakan adalah
mereka yang berusia muda, ini disebabkan golongan muda lebih mudah untuk
pindah sehingga lebih leluasa untuk mempelajari pekerjaan baru. Keadaan
tersebut dikaitkan dengan kepadatan agraris di suatu daerah. Pada tingkat
kepadatan agraris kurang dari 7 (tujuh) orang per hektar, sektor pertanian
merupakan sumber pekerjaan penting bagi seluruh pekerja termasuk golongan
mudanya. Pada tingkat kepadatan agraris lebih dari 15 (lima belas) orang per
hektar, sektor pertanian merupakan sumber kegiatan bagi pekerja tua, sedangkan
golongan mudanya bekerja di sektor non pertanian (Soentoro, 1983:14)

Ahmad Soeharjo dan Dahlan Patong (1978:49-50) juga mengemukakan
bahwa umur mempengaruhi kemampuan fisik dan kemampuan berfikir sehingga
tenaga kerja yang relatif tua mempunyai kapasitas bekerja yang kurang,
sedangkan buruh yang umurnya relatif muda mempunyai kemampuan fisik lebih
tinggi dan lebih produktif.
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2.1.6 Pengaruh Luas Kepemilikan Lahan Pertanian Terhadap Mobilitas

Tenaga Kerja

Di pedesaan umumnya bidang pertanian pertumbuhannya lambat sehingga
pendapatan penduduk cenderung tidak merata. Petani yang mempunyai lahan
sempit (kurang dari 0,25 Ha) atau buruh tani jumlahnya cukup besar, sehingga
areal usaha tani belum cukup memenuhi kebutuhan hidupnya (Simanjuntak,
1980:12)

Soentoro (1983:17) mengemukakan bahwa semakin tinggi tingkat
kepadatan penduduk semakin sempit rata-rata luas lahan garapannya, sehingga
makin rendah pula pendapatannya dari sektor pertanian khususnya padi dan
pendapatan tersebut tentunya tidak mencukupi kebutuhan keluarganya.
Terpusatnya lahan pertanian pada golongan tertentu yang padat modal, semakin
menghimpit keadaan petani miskin dan buruh tani untuk lebih meningkatkan
pendapatannya. Penggunaan tekhnologi mekanis seperti traktor dan system
lembaga petani yang non formal seperti tebasan, maka semakin mendesak posisi
petani pada temapat yang semakin sulit.

Bagi masyarakat petani miskin dan buruh tani di pinggiran daerah yang
bersifat kota, selain masalah diatas juga terdesak dengan semakin banyaknya
pemukiman penduduk atau perumahan baru yang kian menyebar dengan
menggeser lahan pertanian yang cukup potensial. Kehilangan lahan pertanian
inilah yang menyebabkan masyarakat petani miskin banyak melakukan mobilitas
kerja guna memenuhi kebutuhan hidupnya.

2.2 Hasil Penelitian Sebelumnya

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Siswoyo H. S (2003) dalam
jurnalnya yang berjudul “Pengaruh faktor Sosial Ekonomi Terhadap Pola
Mobilitas Penduduk Pedesaan di Kabupaten Kediri”, diperoleh hasil sebagai
berikut :

1. Menjelaskan bahwa pendapatan, pendidikan formal. pendidikan non formal.

jumlah anggota keluarga, usia dan luas kepemilikan lahan pertanian
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berpengaruh secara nyata terhadap keputusan tenaga kerja untuk melakukan
mobilitas antar sektor.

Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa variabel pendidikan formal,
pendidikan non formal, jumlah anggota keluarga, dan usia berpengaruh positif
dengan nilai variabel pendidikan formal sebesar +0,09256, pendidikan non
formal sebesar +0.111, jumlah anggota keluarga sebesar +0,113 dan usia
sebesar +0.05141. Hal ini berarti responden dengan pendidikan formal lebih
tinggi, pendidikan non formal lebih banyak, memiliki beban keluarga lebih
banyak dan usia lebih tua akan memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk
berpindah kesektor non pertanian.

Variabel pendapatan dan luas kepemilikan lahan pertanian mempunyai
pengaruh negatif yaitu sebesar —0,05006 dan -1.473 yang berarti bahwa
responden yang memiliki pendapatan lebih besar dan luas lahan pertanian
lebih besar akan memiliki kemungkinan lebih kecil untuk berpindah sektor.

Penelitian ini mengacu pada penelitian tersebut, dimana dalam penelitian ini

jika dibandingkan dengan penelitian tersebut sama-sama meneliti faktor-faktor

sosial ekonomi yang mempengaruhi mobilitas antar sektor. Perbedaan penelitian

ini dengan penelitian tersebut adalah wilayah, responden dan tahun diadakannya

penelitian.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan teori yang ada maka dapat ditarik

hipotesis sebagai berikut :

i

Pendapatan, pendidikan formal, pendidikan non formal, jumlah anggota
keluarga, usia dan luas kepemilikan lahan pertanian secara serempak
berpengaruh terhadap keputusan seseorang untuk melakukan mobilitas antar
sektor.

Pendapatan, pendidikan formal, pendidikan non formal, usia dan luas
kepemilikan lahan pertanian secara parsial berpengaruh terhadap keputusan

seseorang untuk melakukan mobilitas antar sektor.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian explanatory yaitu metode
yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua peubah atau
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini data yang
diperlukan, diperoleh dan dikumpulkan melalui metode penelitian survei. Menurut
Singarimbun (1991) penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel
dari 1 (satu) populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
pokok.

3.1.2 Unit Analisis
Dalam penelitian ini, unit analisisnya adalah rumah tangga petani yang
bertempat tinggal di Desa Ketapang Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi

3.1.3 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah tangga petani yang
bertempat tinggal di Desa Ketapang Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi.

3.2 Penentuan Sampel

‘Sampel adalah bagian dari populasi yang bersangkutan. Hadi (1984:22)
memberikan batasan tentang sampel adalah sejumlah penduduk yang kurang dari
populasi. Sedangkan dalam menentukan besarnya sampel yang dianggap
representative sampai saat ini belum ada keseragaman. Singarimbun dan Sofyan
Effendi (1985:10) mengatakan bahwa tidak ada aturan tentang jumlah sampel
yang dipersyaratkan untuk suatu penelitian dari jumlah populasi yang tersedia,
juga tidak ada batasan yang jelas apa yang dimaksud dengan besar kecilnya
sampel. Setelah diketahui populasi kemudian dilakukan pengambilan sampel yang

15
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b = koefisien regresi pendapatan terhadap keputusan tenaga kerja untuk
melakukan mobilitas

b, = koefisien regresi pendidikan formal terhadap keputusan tenaga kerja
untuk melakukan mobilitas

b; = koefisien regresi pendidikan non formal terhadap keputusan tenaga kerja
untuk melakukan mobilitas

bs = koefisien regresi jumlah anggota keluarga terhadap keputusan tenaga
kerja untuk melakukan mobilitas

bs = koefisien regresi usia terhadap keputusan tenaga kerja untuk melakukan
mobilitas

bs = koefisien regresi luas lahan pertanian terhadap keputusan tenaga kerja
untuk melakukan mobilitas

£ = variabel pengganggu

3.4.1 Uji Statistik
Uji statistik yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
a. Uji F (secara serentak)
Pengujian secara serentak adalah untuk mengetahui apakah secara serentak
koefesien regresi variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat. Adapun rumus pengujiannya adalah sebagai berikut (Gujarati,
1997:120) :

_ R*Kk-D)
1-R* (n—-k)
Keterangan :

F = pengujian secara serentak

R’ = koefesien determinasi

k = banyaknya variabel

n = banyaknya observasi
Perumusan hipotesis :
Ho : b; = 0, artinya secara bersama-sama variabel bebas yaitu pendapatan.
pendidikan formal, pendidikan non formal, jumlah anggota keluarga, usia dan
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luas lahan pertanian tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel terikat.

H; : b; # 0, artinya secara bersama-sama variabel bebas pendapatan,

pendidikan formal, pendidikan non formal, jumlah anggota keluarga, usia dan

luas lahan pertanian mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel

terikat.

Kriteria pengujian :

1. Apabila kemungkinan salah pendugaan (probabilitas Fhiung) < level of
significance 5% (a = 0,05) dengan menggunakan derajat keyakinan 95%
maka H, ditolak dan H; diterima, ini berarti variabel bebas secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

2. Apabila kemungkinan salah pendugaan (probabilitas Fpiung) > level of
significance 5% (a = 0,05) dengan menggunakan derajat keyakinan 95%
maka H, diterima dan H; ditolak, ini berarti variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

. Uji t-test (secara parsial)

Pengujian secara parsial adalah menguji setiap koefesien regresi variabel

bebas apakah mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Untuk

pengujian koefesien regresi secara parsial (individu) dilakukan dengan
pengujian statistik t. Maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

(Gujarati, 1997:114) :

ooy =
itung Se ( b‘ )
keterangan :
b; = koefesien regersi

Se(b;) = standar error deviasi

Perumusan hipotesis :

Hp : b; = 0 artinya tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat

H,: bj# 0 artinya ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
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Kriteria pengujian:

1. Jika probabilitas thiwng < level of significance (a = 0,05) maka H, ditolak
dan H; diterima, artinya ada pengaruh nyata antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.

2. Jika probabilitas thiung > level of significance (a = 0,05) maka H, diterima
dan H; ditolak, artinya tidak ada pengaruh nyata antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.

c. Menghitung Koefesien Determinasi (R%)

Koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan
antara variabel terikat dengan variabel bebas. Semakin besar nilai R,
semakin tepat model regresi yang dipakai sebagai alat untuk peramalan.
Menurut Gujarati (1997:99), untuk mengukur besarnya kontribusi variasi
variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan analisis koefesien
determinasi berganda (R?). Batas nilai R adalah 0 <R* < 1

_ bZxy, +b,2x,y, +bZxyy, +b,2x,y, +bTxsy, +beZxy,

R2
2y f

Kriteria pengujian :

1. apabila nilai R* mendekati 1, maka terdapat prosentase pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat;

2. apabila nilai R> mendekati 0, maka tidak terdapat prosentase pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

3.4.2 Uji Ekonometrika

Uji ekonometrika yang di lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a.

Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi apabila terdapat hubungan yang sempurna atau
hampir sempurna antara variabel bebas, sehingga sulit untuk memisahkan
pengaruh tiap-tiap variabel itu secara individu terhadap variabel terikat.
Multikolinearitas terdapat jika nilai hitung dan R® signifikan, sedangkan
sebagian atau seluruh regresi tidak signifikan. Pengujian dilakukan dengan
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menggunakan uji Klein yaitu dengan cara melakukan regresi sederhana antara

variabel bebas dengan menjadikan salah satunya sebagai variabel terikat,

sedangkan nilai r’ masing-masing regresi sederhana tersebut dibandingkan

dengan nilai R hasil regresi berganda. Apabila nilai r* lebih kecil daripada R*

maka model tersebut tidak terjadi multikolinearitas (Gujarati, 1997:163)

b. Heterokedasitas

Heterokedasitas terjadi apabila varian komponen pengganggu & dari masing-

masing variabel semakin besar berarti bahwa varian penaksir tidak efisien dan

uji hipotesa kurang valid.

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan pengertian yang jelas

agar kesalahpahaman terhadap variabel-variabel dapat dihindari. Mengingat hal
ini maka diberikan batasan sebagai berikut :

1.

()

Keputusan tenaga kerja untuk melakukan mobilitas adalah keinginan
tenaga kerja untuk melakukan perpindahan kerja atau mobilitas antar
sektor (ya/tidak)

Pendapatan adalah penghasilan atau penerimaan rumah tangga petani dari
hasil usahanya (rupiah per bulan).

Pendidikan formal adalah jenjang pendidikan formal yang sudah ditempuh
responden (tahun).

Pendidikan non formal adalah pendidikan yang dimiliki oleh responden
diluar pendidikan formal (pernah/tidak).

Jumlah anggota keluarga adalah jumlah beban keluarga yang harus
ditanggung oleh responden (orang).

Usia adalah usia dari responden atau kepala rumah tangga petani yang
dihitung sejak tanggal lahirnya sampai dilakukannya penelitian ini (tahun)
Luas lahan pertanian adalah jumlah luas lahan yang dimiliki oleh
responden (Ha).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis
Desa Ketapang yang termasuk dalam Kecamatan Kalipuro Kabupaten
Banyuwangi berada pada ketinggian 5 m dari permukaan laut, dengan curah hujan
1000 mm/tahun. Seperti juga daerah lainnya di Indonesia, Desa Ketapang
beriklim tropis yang terbagi menjadi dua musim, yaitu musim kemarau dan
musim penghujan dengan suhu rata-rata 30°C.
Desa Ketapang Kecamatan Kalipuro memiliki luas tanah sebesar 4.739,895
Ha yang terdiri dari dataran dan perbukitan. Secara administratif, desa ini dibagi
menjadi 5(lima) dusun, yaitu Dusun Krajan, Dusun Pancoran, Dusun
Gunungremuk, Dusun Selogiri, dan Dusun Kaliselogiri. Adapun batas-batas
wilayah Desa Ketapang adalah sebagai berikut:
a. Sebelah utara : berbatasan dengan Desa Bangsring Kecamatan
Wongsorejo
b. Sebelah selatan : berbatasan dengan Desa Bulusan Kecamatan Kalipuro
c. Sebelah barat  : berbatasan dengan Desa Kalipuro Kecamatan Kalipuro
d. Sebelah timur : berbatasan dengan Selat Bali

4.1.2 Komposisi Penduduk Menurut Struktur Mata Pencaharian

Penduduk Desa Ketapang lebih banyak bekerja di sektor pertanian, yaitu
sebesar 1.677 jiwa atau sekitar 11,47% dari keseluruhan penduduk Desa
Ketapang.. Penduduk yang bekerja di sektor perkebunan sebesar 750 jiwa atau
5.13% dan di sektor perikanan sebesar 384 jiwa atau 2,63%. Di sektor peternakan
terdapat 772 jiwa atau 5,28% yang bekerja didalamnya dan di sektor
pertambangan galian C sebanyak 140 jiwa atau 0,96%. Penduduk yang bekerja di
sektor industri kecil dan kerajinan sebesar 150 jiwa atau 1,02% dan yang bekerja
di sektor jasa atau perdagangan sebesar 1.178 jiwa atau 8,05%. Sedangkan sisanya
bekerja di sektor lain atau tidak bekerja sebesar 9575 jiwa atau sekitar 65,46%.
Keterangan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1.

21
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Menurut Struktur Mata Pencaharian di Desa
Ketapang Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi Tahun 2004

No Sektor Jumlah (jiwa) Prosentase (%)

1 | Pertanian 1.677 11,47

2 | Perkebunan 750 513

3 | Perikanan 384 2,63

4 | Peternakan 17, 5,28

5 | Pertambangan galian C 140 0,96

6 | Industri kecil dan kerajinan 150 1,02

7 | Jasa/perdagangan 1.178 8,05

8 | Lain-lain/tidak bekerja 9.575 65,46
Jumlah 14.626 100,00

Sumber : Kantor Desa Ketapang, 2004

4.1.3 Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan di Desa Ketapang Kecamatan

Kalipuro Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Ketapang
Kecamatan Kalipuro Kabupaten Ketapang Tahun 2004

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Prosentase (%)
1 | Tidak Tamat SD 1214 8,3
2 | Sekolah Dasar 5469 37,4
3 | Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 3313 22,65
4 | Sekolah Menengah Umum b o 10,37
5 | Akademi/D1-D3 65 0,44
6 | Sarjana 50 0,34
7 | Lulusan Pendidikan Khusus 92 0,63
8 | Belum sekolah 2343 16,02
y 9 | Tidak sekolah 563 3,85
Jumlah 14.626 100,00

Sumber : Kantor Desa Ketapang. 2004
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Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa penduduk Desa Ketapang yang
tidak tamat Sekolah Dasar sejumlah 1214 orang atau sekitar 8,3% dan tamat
Sekolah Dasar (SD) sebanyak 5469 orang atau 37,4%. Sedangkan mereka yang
lulus dari Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sebanyak 3313 orang atau
22.65% dan sebanyak 1517 orang atau 10,37% adalah lulusan Sekolah Menengah
Umum (SMU), serta sebanyak 65 orang atau 0,44% adalah lulusan akademi dan
lulusan sarhana sebanyak 50 orang atau 0,34%.

Jumlah penduduk yang tidak mendapatkan pendidikan umum melainkan
mendapatkan pendidikan khusus adalah sebanyak 92 orang atau 0,63%. Terdapat
2343 orang atau 16,02% dari jumlah penduduk yang belum sekolah sedangkan
sisanya sebanyak 563 orang atau 3,85% yang tidak bersekolah.

4.2 Deskriptif Variabel Penelitian
4.2.1 Keputusan Untuk Melakukan Mobilitas Antar Sektor

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan data kuesioner pada responden,
menunjukkan bahwa alasan utama memutuskan untuk melakukan mobilitas antar
sektor dikarenakan kondisi ekonominya lemah. Tingkat pendapatan rendah
umumnya diakibatkan oleh tingkat pendidikan mercka juga tergolong rendah,
sehingga sulit bagi mereka untuk mendapatkan jenis pekerjaan dengan tingkat
pendapatan tinggi. Jumlah tanggungan keluarga juga menjadi salah satu faktor
pendorong responden untuk bekerja di sektor non pertanian karena jumlah
pendapatannya tidak bisa mencukupi kebutuhan seluruh anggota keluarganya.

Alasan lain masyarakat petani memutuskan untuk bekerja di luar sektor

pertanian adalah untuk mencari pengalaman dan hanya sekedar ikut-ikutan teman.
Alasan ini diungkapkan responden yang berusia relatif muda atau mereka yang
kondisi ekonominya lumayan baik. Berikut untuk mengetahui lebih jelas

mengenai beberapa alasan responden untuk melakukan mobilitas antar sektor.
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Tabel 4.3 Keputusan dan Alasan Melakukan Mobilitas Antar Sektor Pada
Masyarakat Petani di Desa Ketapang Kecamatan Kalipuro Kabupaten
Banyuwangi Tahun 2005

No | Keputusan Melakukan Mobilitas Jumlah (orang) Prosentase (%)
1 Ya, karena :
- kondisi ekonomi lemah 28 56
- untuk mencari pengalaman 1 /.
- karena diajak teman 8 16
2 | Tidak 13 26
Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Primer, 2005

Berdasarkan tabel di atas terdapat 37 oang atau sekitar 74 % responden
yang ingin bekerja di luar sektor pertanian dengan alasan ekonomi lemah
sebanyak 28 orang atau 56 %, untuk mencari pengalaman sebanyak 1 orang atau
2% dan karena diajak teman sebanyak 8 orang atau 16 % dari keseluruhan
responden. Sedangkan sisanya sebanyak 13 orang menyatakan tidak ingin
meninggalkan sektor pertanian.

4.2.2 Pendapatan

Pendapatan tenaga kerja dalam hal ini diartikan sebagai penghasilan dari
hasil usaha petani setiap bulannya. Berdasarkan hasil penelitian, besarnya
pendapatan pada masyarakat petani di Desa Ketapang adalah berkisar
Rp.280.000,00 sampai dengan Rp.750.000,00. Responden dengan pendapatan
antara Rp.250.000,00-Rp350.000,00 sebanyak 34 orang atau sekitar 68% dan
sebanyak 8 orang atau sekitar 16% mempunyai pendapatan antara Rp.350.000,00-
Rp.450.000,00. Terdapat 3 orang atau sekitar 6% yang memiliki pendapatan
antara Rp. 450.000,00-Rp. 550.000,00 dan 1 orang atau 2% responden yang
memiliki pendapatan antara Rp. 550.000,00-Rp. 650.000,00. Sisanya, yaitu

sebanyak 4 orang atau sekitar 8% yang memiliki pendapatan antara Rp.
650.000,00- Rp. 750.000,00. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
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Tabel 4.4 Pendapatan Petani Di Desa Ketapang Kecamatan Kalipuro Kabupaten

Banyuwangi Tahun 2005
No Pendapatan Petani Jumlah (orang) Prosentase (%)
1 | Rp. 250.000,00-Rp. 349.999,99 34 68
2 | Rp. 350.000,00-Rp. 449.999,99 8 16
3 | Rp. 450.000,00-Rp. 549.999,99 3 6
4 | Rp. 550.000,00-Rp. 649.999,99 1 2
5 | Rp. 650.000,00-Rp. 750.000,00 4 8
Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Primer, 2005

4.2.3 Pendidikan Formal

Pendidikan formal adalah tingkat pendidikan formal yang telah ditempuh
oleh para responden, tingkat pendidikan para responden tersebut diberi nilai sesuai
dengan pendidikan yang pernah ditamatkan oleh responden tersebut. Penilaian
tingkat pendidikan tersebut sebagai berikut :

a. Tidak pernah sekolah 8
b. Sekolah Dasar kelas 1 )
c. Sekolah Dasar kelas 2 i
d. Sekolah Dasar kelas 3 ‘3
e. Sekolah Dasar kelas 4 . 4
f. Sekolah Dasar kelas 5 i
g. Sekolah Dasar kelas 6 16
h. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama kelas 1 *
i. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama kelas 2 '8
j. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama kelas 3 :9
k. Sekolah Menengah Umum kelas 1 : 10
1. Sekolah Menengah Umum kelas 2 4§
m. Sekolah Menengah Umum kelas 3 A 7

Berdasarkan penilaian tersebut maka lampiran 1 menunjukkan tingkat

pendidikan responden tertinggi adalah SMU sebanyak 10 orang atau 20%.
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Pendidikan responden adalah Sekolah Dasar sebanyak 25 orang atau sebesar 50%
yang terdiri dari 4 orang hanya sampai kelas 5 dan 21 orang lulus SD. Sisanya
sebanyak 15 orang responden atau sekitar 30% dari keseluruhan responden yang
menamatkan pendidikan hingga SLTP.

4.2.4 Pendidikan Non Formal

Selain pendidikan formal, pendidikan non formal juga dapat mempengaruhi
keputusan seseorang untuk melakukan mobilitas antar sektor. Pendidikan non
formal maksudnya adalah pendidikan yang ditempuh seseorang selain pendidikan
yang diperoleh dibangku sekolah atau pendidikan formal, yang diperoleh dengan
keikutsertaan dalam pelatihan-pelatihan seperti kursus-kursus ketrampilan
Berdasarkan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, terdapat 15 responden
atau 30 % dari keseluruhan responden yang pernah mengikuti pendidikan non
formal. Sisanya sebesar 35 orang atau 70% menyatakan tidak pernah mengikuti
pendidikan non formal.

4.2.5 Jumiah Anggota Keluarga

Keinginan untuk bekerja di luar sektor pertanian juga didorong oleh jumlah
anggota keluarga. Jumlah anggota keluarga maksudnya adalah mereka yang
menjadi tanggungan responden selama ini baik itu orang tua, anak, kakak, adik,
nenek maupun kakek. Jumlah anggota keluarga responden dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
Tabel 4.5 Jumlah Anggota Keluarga Pada Masyarakat Petani di Desa Ketapang

Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi Tahun 2005

No Jumlah Anggota Keluarga Jumlah (orang) Prosentase (%)

1 1-2 ] 2

2 134 27 54

3 TN 12 44
Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Primer. 2005



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

Berdasarkan data tabel 4.5 dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki anggota keluarga 3 sampai 4 orang sebanyak 27 orang atau
54 %. Sedangkan sebanyak 22 orang atau 44 % mempunyai anggota keluarga 5
orang atau lebih dan sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % mempunyai anggota

keluarga sebanyak 1 sampai 2 orang.

4.2.6 Usia

Usia adalah umur tenaga kerja yang bekerja di sektor pertanian yang
dihitung dari lahir sampai dengan waktu penelitian dalam satuan tahun. Usia
responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.6 Usia Petani di Desa Ketapang Kecamatan Kalipuro Kabupaten

Banyuwangi Tahun 2005
No Usia Jumlah (orang) Prosentase (%)
1 |21-30 31 62
2 |31-40 16 32
3 |141-50 3 6
Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Primer, 2005

Berdasarkan data tabel 4.6 diperoleh data mengenai usia responden yang
mayoritas relatif muda. Terdapat 31 orang atau 62 % responden yang berusia
antara 21 sampai 30 tahun dan 16 orang atau 32 % responden yang berusia antara

31 sampai 40 tahun. Sisanya sebanyak 3 orang atau 6 % berusia antara 41 sampai
50 tahun.

4.2.7 Luas Lahan Pertanian

Luas lahan pertanian adalah luas lahan yang dimiliki oleh responden pada
saat dilakukan penelitian. Berdasarkan data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini dapat diketahui bahwa terdapat 35 orang atau 70% dari keseluruhan responden
yang tidak memiliki lahan pertanian dan sebanyak 15 orang memiliki lahan
pertanian sendiri. Gambaran luas lahan pertanian yang dimiliki responden dapat
dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.
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Tabel 4.7 Luas Lahan Pertanian Petani di Desa Ketapang Kecamatan Kalipuro
Kabupaten Banyuwangi Tahun 2005.

No Luas Lahan Pertanian Jumlah (orang) Prosentase (%)

1 0 35 70

2 0,1 -0,24 8 16

3 0,25 -0,5 4 8

4 TS 3 6
Jumlah 50 100,00

Sumber : Data Primer, 2005

4.3 Analisis Data Hasil Penelitian

Hasil dari analisis regresi (lampiran 3) untuk mengetahui besarnya koefisien
regresi dari pendapatan (X;), pendidikan formal (X), pendidikan non formal (X3),
jumlah anggota keluarga (X4), usia (Xs) dan luas lahan pertanian (Xs) terhadap
keputusan untuk melakukan mobilitas antar sektor diperoleh persamaan sebagai
berikut :

Y =1,595 - 0,239X,; +0,01845X, +0,161X3 +0,08462 X4— 0,0183X;s — 0,00632X4

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan secara terperinci sebagai berikut :

1. Nilai koefisien bg = 1,595 berarti bahwa pada saat pendapatan(X, ), pendidikan
formal(X;), pendidikan non formal(X3), jumlah anggota keluarga(Xy),
usia(Xs) dan luas lahan pertanian(Xs) sama dengan 0 (konstan), maka
keputusan tenaga kerja untuk melakukan mobilitas antar sektor adalah sebesar
1,595 yang berarti jika Y>1 maka diasumsikan Y=1.

2. Nilai koefisien variabel pendapatan (X,) adalah sebesar — 0,239. Nilai tersebut
menunjukkan apabila pendapatan mengalami peningkatan sebesar Rp.1000,
maka akan mengurangi kemungkinan bekerja di luar sektor pertanian sebesar
0,239, jika pendidikan formal(X;), pendidikan non formal(X3), jumlah
anggota keluarga (X4), usia(Xs) dan luas lahan pertanian(X¢) tetap. Hasil
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regresi ini menunjukkan bahwa pendapatan (X;) berpengaruh nyata atau
signifikan secara negatif terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas (Y).

3. Variabel pendidikan formal (X;) mempunyai koefisien sebesar 0,01845. Hal
ini menunjukkan apabila pendidikan formal(X;) mengalami peningkatan 1]
tahun maka akan menyebabkan peningkatan kemungkinan bekerja di luar
sektor pertanian sebesar 0,01845 bila pendapatan (X;), pendidikan non
formal(X3), jumlah anggota keluarga (X4), usia(Xs) dan luas lahan
pertanian(Xe) tetap. Hal ini menunjukkan bahwa hasil regresi pendidikan
formal(X;) berpengaruh nyata atau signifikan secara positif terhadap
keputusan untuk melakukan mobilitas (Y). '

4. Nilai koefesien variabel pendidikan non formal(X;) adalah sebesar 0,161.
Nilai tersebut menunjukkan apabila petani memiliki pendidikan non formal,
maka akan meningkatkan kemungkinan untuk bekerja di sektor non pertanian
sebesar 0,161 jika pendapatan(X;), pendidikan formal(X3), jumlah anggota
keluarga (X4), usia(Xs) dan luas lahan pertanian(X¢) tetap. Hasil regresi ini
menunjukkan bahwa pendidikan non formal(X;) berpengaruh nyata atau
signifikan secara positif terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas(Y).

5. Variabel jumlah anggota keluarga (X4) mempunyai koefisien sebesar 0,08462.
Hal ini menunjukkan apabila terdapat peningkatan jumlah anggota keluarga
sebanyak 1 orang akan meningkatkan kemungkinan bekerja di luar sektor
pertanian sebesar 0,08462, pendapatan(X,), pendidikan formal(X,),
pendidikan non formal(X3), usia(Xs) dan luas lahan pertanian(Xs) tetap. Hasil
analisis ini menujukkém bahwa jumlah anggota keluarga (X4) berpengaruh
secara nyata atau signifikan terhadap keputusan untuk melakukan
mobilitas(Y).

6. Variabel usia(Xs) mempunyai koefisien sebesar — 0,0183. Hal im
menunjukkan bahwa apabila usia (Xs5) mengalami peningkatan 1 tahun maka
akan menyebabkan menurunnya kemungkinan bekerja di luar sektor pertanian
sebesar 0,0183 bila pendapatan(X,), pendidikan formal(X;), pendidikan non
formal(X3), jumlah anggota keluarga (X4), dan luas lahan pertanian(Xe) tetap.
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Hasil analisis regresi tersebut menunjukkan bahwa usia (Xs) berpengaruh

nyata secara negatif terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas (Y).

7. Nilai koefisien variabel luas lahan pertanian (X¢) adalah sebesar — 0,00632.
Nilai tersebut menunjukkan apabila luas lahan pertanian mengalami
peningkatan sebesar 0,1 Ha maka akan mengurangi kemungkinan bekerja di
luar sektor pertanian sebesar 0,00632, jika pendapatan(X1), pendidikan
formal(X;), pendidikan non formal(X3), jumlah anggota keluarga(X4) dan
usia(Xs) tetap. Hasil regresi ini menunjukkan bahwa pendapatan (X))
berpengaruh nyata atau signifikan secara negatif terhadap keputusan untuk
melakukan mobilifas (Y).

Koefisien determinasi R’ digunakan untuk mengetahui kontribusi dari
koefisien  regresi dari variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu
pendapatan(X;), pendidikan formal(X;), pendidikan non formal(X3), jumlah
anggota keluarga(X4), usia(Xs) dan luas lahan pertanian(Xs) terhadap keputusan
petani melakukan mobilitas (Y). Hasil perhitungan lampiran 3 diperoleh nilai
koefesien determinasi R’ sebesar 0,664 atau 66,4 % terhadap keputusan petani
untuk melakukan mobilitas. Dapat juga dikatakan bahwa 66,4 % perubah variabel
Y disebabkan oleh perubahan variabel X;, X;, X;, X4, X5 dan Xs sedangkan
sisanya adalah sebesar 0,336 atau 33,6 % disebabkan faktor lain yang tidak

dianalisis dalam model.

4.3.1 Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama atau Serentak

Pengujian untuk melihat apakah koefisien regresi dari masing-masing
variabel bebas yaitu pendapatan(X,;), pendidikan formal(X;), pendidikan non
formal(X3), jumlah anggota keluarga(X,), usia(Xs) dan luas lahan pertanian(Xs)
berpengaruh secara serentak terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas
ditunjukkan pada lampiran 3, apabila probabilitas F lebih kecil dari level of
significance (< = 0,05), maka H, ditolak dan H; diterima. Sebaliknya apabila
probabilitas F lebih besar dari level of significance (< = 0,05) maka H, diterima
dan H; ditolak sehingga dalam regresi variabel bebas tidak berpengaruh secara
serentak terhadap variabel terikat. Dari hasil regresi, diperoleh probabilitas F
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sebesar 0,000 menunjukkan bahwa probabilitas F lebih kecil dari level of
significance, maka H, ditolak dan H; diterima, sehingga pendapatan(X;),
pendidikan formal(X;), pendidikan non formal(X3), jumlah anggota keluarga(Xs),
usia(Xs) dan luas lahan pertanian(Xs) berpengaruh secara serentak terhadap

keputusan untuk melakukan mobilitas.

4.3.2 Uji Koefisien Regresi Secara Parsial

Pengujian untuk melihat apakah koefisien regresi dari masing-masing
variabel bebas yaitu pendapatan(X;), pendidikan formal(X;), pendidikan non
formal(X3), jumlah anggota keluarga(Xs4), usia(Xs) dan luas lahan pertanian(Xe)
mempunyai pengaruh secara parsial ditunjukkan pada lampiran 3. Apabila
probabilitas t lebih kecil atau sama dengan level of significance (< = 0,05), maka
variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat, sedangkan
bila probabilitas t lebih besar dari level of significance (< = 0,05), maka variabel
bebas tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat.

Dari hasil analisis Regression Linear Probability Model di peroleh sebagai

berikut :

1. Variabel pendapatan (X;) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,036. Hal ini
menunjukkan bahwa probabilitas t lebih kecil dari level of significance (< =
0,05), maka variabel pendapatan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas.

2. Variabel pendidikan formal(X;) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,365.
Hal ini menunjukkan bahwa probabilitas t lebih besar dari level of significance
(< = 0,05), maka variabel pendidikan formal secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas.

3. Varnabel pendidikan non formal(X;) memiliki nilai probabilitas t sebesar
0,076. Hal ini menunjukkan bahwa probabilitas t lebih besar dari /evel of
significance (< = 0,05), maka variabel pendidikan non formal secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas.

4. Variabel jumlah anggota keluarga (X4) memiliki nilai probabilitas t sebesar

0,040. Hal ini menunjukkan bahwa probabilitas t lebih kecil dari level of
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significance (< = 0,05), maka variabel jumlah anggota keluarga secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas.

5. Variabel bebas usia (Xs) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,029. Hal ini
menunjukkan bahwa probabilitas t lebih kecil dari level of significance (< =
0,05), maka variabel usia secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan untuk melakukan mobilitas.

6. Variabel luas lahan pertanian(Xs) memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,990.
Hal ini menunjukkan bahwa probabilitas t lebih besar dari level of significance
(c = 0,05), maka variabel luas lahan pertanian secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas

4.3.3 Hasil Uji Ekonometrika
Hasil analisis di atas yang meliputi uji F atau uji t yang menghasilkan

pengaruh yang signifikan sebenarnya sudah dapat di gunakan untuk menentukan
bahwa model regresi yang diperoleh telah dapat menjelaskan keadaan yang
sesungguhnya. Namun untuk memperjelas dan memperkuat pengaruh dari hasil
analisis regresi yang diperoleh, maka asumsi-asumsi klasik yang ada dalam model
regresi digunakan agar pengujian tersebut bersifat BLUE yaitu Best Unbiased
Estimater. Pengujian asumsi klasik tersebut menggunakan uji ekonometrika.
1. Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui nilai multikolinearitas di terima atau di tolak, maka
dilakukan pengujian pada variabel bebas secara parsial yaitu dengan melakukan
regresi antara variabel bebas dengan menjadikan salah satu variabel bebas sebagai
variabel terikat. Hasil perhitungan analisis regresi pada lampiran 4 menjelaskan
bahwa variabel pendapatan(X;), pendidikan formal(X;), pendidikan non
formal(X3), jumlah anggota keluarga(X4). usia(Xs) dan luas lahan pertanian(Xs)
berpengaruh secara serentak terhadap variabel terikat namun ada kemungkinan
timbul multikolinearitas antar variabel bebas.

Pengujian multikolinearitas pada lampiran 4 dapat dijelaskan sebagai
berikut :
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a. Hasil analisis regresi dengan menjadikan variabel pendapatan (X,) sebagai
variabel terikat dan pendidikan formal(X;), pendidikan non formal(X3),
jumlah anggota keluarga(X4), usia(Xs) dan luas lahan pertanian(Xs) sebagai
variabel bebas menghasilkan nilai R? sebesar 0,907 sedangkan nilai R’ hasil
analisis regresi linier berganda sebesar 0,664. Sesuai dengan kriteria
pengujian, jika R? hasil regresi variabel bebas lebih besar dari R? hasil regresi
berganda, maka dalam model regresi terjadi multikolinearitas.

b. Hasil analisis regresi dengan menjadikan variabel pendidikan formal(X)
sebagai variabel terikat dan variabel pendapatan(X;), pendidikan non
formal(X3), jumlah anggota keluarga(Xs), usia(Xs) dan luas lahan
pertanian(Xg) sebagai variabel bebas menghasilkan nilai R’ sebesar 0,371
sedangkan nilai R? hasil analisis regresi linier berganda sebesar 0,664. Sesuai
dengan kriteria pengujian, jika R? hasil regresi variabel bebas lebih kecil dari
R’ hasil regresi berganda, maka dalam model regresi tidak terjadi
multikolinearitas.

c. Hasil analisis regresi dengan menjadikan variabel pendidikan non formal(X3)
sebagai variabel terikat dan variabel pendapatan(X;), pendidikan formal(Xy),
jumlah anggota keluarga(Xs), usia(Xs) dan luas lahan pertanian(Xs) sebagai
variabel bebas menghasilkan nilai R? sebesar 0,099 sedangkan nilai R® hasil
analisis regresi linier berganda sebesar 0,664. Sesuai dengan kriteria
pengujian, jika R? hasil regresi variabel bebas lebih kecil dari R? hasil regresi
berganda, maka dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas.

d. Hasil analisis regresi dengan menjadikan variabel jumlah anggota keluarga
(X3) sebagai variabel terikat dan variabel pendapatan(X,;), pendidikan
formal(X,), pendidikan non formal(X3), usia(Xs) dan luas lahan pertanian(Xg)
sebagai variabel bebas menghasilkan nilai R’ sebesar 0,122 sedangkan nilai R’
hasil analisis regresi linier berganda sebesar 0,664. Sesuai dengan kriteria
pengujian, jika R” hasil regresi variabel bebas lebih kecil dari R hasil regresi
berganda, maka dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas.

e. Hasil analisis regresi dengan menjadikan variabel usia (Xs) sebagai variabel

terikat dan variabel pendapatan(X,), pendidikan formal(X,), pendidikan non
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formal(X3), jumlah anggota keluarga(Xs4) dan luas lahan pertanian(X) sebagai
variabel bebas menghasilkan nilai R® sebesar 0,084 sedangkan nilai R® hasil
analisis regresi linier berganda sebesar 0,664. Sesuai dengan kriteria
pengujian, jika R? hasil regresi variabel bebas lebih kecil dari R? hasil regresi
berganda, maka dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas.

f. Hasil analisis regresi dengan menjadikan variabel luas lahan pertanian (Xe)
sebagai variabel terikat dan pendapatan(X;), pendidikan formal(X3),
pendidikan non formal(X3), jumlah anggota keluarga(X4) dan usia(Xs) sebagai
variabel bebas menghasilkan nilai R? sebesar 0,894 sedangkan nilai R? hasil
analisis regresi linier berganda sebesar 0,664. Sesuai dengan kriteria
pengujian, jika R’ hasil regresi variabel bebas lebih besar dari R? hasil regresi
berganda, maka dalam model regresi terjadi multikolinearitas.

2. Uji Heterokedasitas
Heterokedasitas terjadi apabila varian gangguan berbeda dari satu observasi ke

observasi lainnya. Berdasarkan pengolahan data yang tercantum pada lampiran 5

nilai probabilitas thne variabel pendapatan(X;) yaitu sebesar 0,612, pendidikan

formal(X;) sebesar 0,259, jumlah anggota keluarga(X4) sebesar 0,058 dan luas
lahan pertanian(Xs) sebesar 0,757 yang berarti lebih besar dani /level of
significance (oc)tidak terjadi heterokedasitas dalam model regresi. Variabel
pendidikan non formal(X;) yaitu sebesar 0,006 dan usia (Xs) sebesar 0,008 lebih
kecil dari level of significance (o) berarti terjadi heterokedasitas dalam model
regresi yang ditunjukkan dalam lampiran 5.

4.4 Pembahasan

Tingkat pengangguran di pedesaan, terutama pada rumah tangga petani
merupakan dorongan untuk berpindah ke sektor lain sebagai upaya untuk
meningkatkan penghasilan. Ketersediaan kesempatan kerja di sektor lain yang
banyak menjanjikan pendapatan lebih menjadi salah satu faktor penarik untuk
bekerja di sektor non pertanian sehingga banyak yang melakukan mobilitas.

Hasil regresi secara serentak menunjukkan bahwa faktor pendapatan(X;),
pendidikan formal(X;), pendidikan non formal(X3), jumlah anggota keluarga(Xs),
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usia(Xs) dan luas lahan pertanian(Xe) berpengaruh secara nyata terhadap
keputusan petani di Desa Ketapang Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi
untuk melakukan mobilitas kerja ke sektor non pertanian.

Koefisien regresi X, (pendapatan) mempunyai nilai negatif yang berarti
semakin bertambahnya pendapatan akan menyebabkan kemungkinan petani
meninggalkan sektor pertanian semakin berkurang. Hal ini sesuai dengan teori
yang ada bahwa pendapatan merupakan faktor pendorong atau faktor utama yang
memotivasi penduduk untuk melakukan mobilitas dengan harapan akan dapat
meningkatkan pendapatannya sehingga dapat mencukupi kebutuhannya.

Koefisien regresi X, (pendidikan formal) juga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi keputusan untuk melakukan mobilitas. Hasil regresi variabel
tingkat pendidikan mempunyai nilai positif yang berarti bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka akan meningkatkan kemungkinan untuk
bekerja di sektor non pertanian. Hal ini didasarkan bahwa seseorang dengan
pendidikan lebih tinggi akan banyak memiliki pengetahuan dan wawasan tentang
sektor lain.

Pendidikan non formal (X3) mempunyai nilai positif yang menandakan bahwa
dengan dimilikinya pendidikan non formal, maka akan meningkatkan
kemungkinan seseorang untuk melakukan mobilitas ke sektor non pertanian. Hal
ini didasarkan bahwa seseorang yang memiliki pendidikan non formal berarti
mempunyai kemampuan lebih atau ketrampilan khusus untuk bekerja di sektor
non pertanian.

Jumlah anggota keluarga (X4) yang 'mempunyai nilai positif menandakan
bahwa dengan adanya peningkatan jumlah anggota keluarga akan meningkatkan
kemungkinan untuk bekerja di luar sektor pertanian. Semakin banyak jumlah
anggota keluarga dalam satu rumah tangga berarti semakin banyak kebutuhan
yang harus dipenuhi. Sedangkan pendapatan yang diperoleh tidak mencukupi
untuk menutupi seluruh kebutuhan yang diperlukan masing-masing anggota

keluarga. Beban tanggungan keluarga inilah yang menyebabkan seseorang

mencari pendapatan yang lebih baik dengan cara bekerja diluar sektor pertanian.
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Variabel lain yang mempengaruhi seseorang untuk bekerja di luar sektor
pertanian adalah usia (Xs) yang mempunyai nilai negatif yang berarti sesuai
dengan konsep yang ada bahwa kebanyakan tenaga kerja yang bekerja di sektor
non pertanian adalah mereka yang masih muda, ini disebabkan golongan muda
lebih mudah untuk pindah sehingga lebih leluasa untuk mempelajari pekerjaan
baru. Tenaga kerja yang usianya relatif muda disamping kemampuan fisiknya
masih tinggi, mereka juga cenderung giat bekerja sehingga akan berpengaruh
terhadap kemungkinan untuk bekerja di sektor lain yang kebanyakan memerlukan
kondisi fisik yang baik. Sedangkan tenaga kerja yang relatif tua disamping kurang
lincah, fisik mereka cenderung menufun sehingga kesempatan untuk bekerja di
luar sektor pertanian menjadi terbatas.

Luas lahan pertanian (Xs) mempunyai nilai negatif yang menandakan bahwa
semakin luas lahan pertanian yang dimiliki seseorang dapat mengurangi
kemungkinan untuk melakukan mobilitas ke sektor non pertanian. Hal ini
disebabkan bahwa luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha, dan skala
usaha ini pada akhirnya akan mempengaruhi efisien atau tidaknya usaha
pertanian. Selanjutnya hal ini akan berpengaruh pada pendapatan petani, besar
kecilnya pendapatan ekonomi rumah tangga diikuti oleh luas sempitnya sawah
yang dimiliki.

Hasil pengujian regresi dari masing-masing variabel bebas menunjukkan
bahwa nilai terbesar koefesien regresi terdapat pada variabel pendapatan (X))
yang berarti bahwa pendapatan merupakan faktor yang paling dominan
pengaruhnya terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas bila dibandingkan
dengan pendidikan formal (X;), pendidikan non formal (X3), jumlah anggota
keluarga (X4), usia (Xs) dan luas lahan pertanian (Xg). Hal ini membuktikan
bahwa teori yang menyatakan bahwa faktor pendorong seseorang untuk bekernja
diluar sektor pertanian adalah faktor ekonomi yaitu pendapatan yang didapat dari
usaha tani tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan anggota
keluarganya.

Berdasarkan hasil regresi secara parsial variabel pendidikan formal (X,),

pendidikan non formal (X3), dan luas lahan pertanian (Xg) tidak berpengaruh
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secara signifikan terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas antar sektor.
Pendidikan memang tidak selamanya berpengaruh terhadap perpindahan kerja
sektor pertanian, walaupun pada awalnya faktor pendidikan ini diduga
berpengaruh secara nyata terhadap tingkat pendapatan. Tidak berpengaruhnya
pendidikan seseorang ini bisa terjadi karena seseorang percaya bahwa di sektor
non pertanian terdapat bermacam-macam pekerjaan yang tidak membutuhkan
keahlian, pengetahuan dan ketrampilan tertentu seperti kuli pasar, tukang becak
dan lain sebagainya. Sedangkan luas lahan pertanian tidak berpengaruh secara
signifikan disebabkan oleh penghasilan yang didapat dari lahan pertanian yang
diusahakan tidak tentu dan relatif kecil sehingga menyebabkan luas lahan yang
dimiliki tidak berpengaruh secara nyata terhadap keputusan untuk melakukan
mobilitas kerja.

Pada penelitian Santosa H.S (2002) dijelaskan bahwa pendapatan dan luas
lahan pertanian berpengaruh negatif sedangkan pendidikan formal, pendidikan
non formal, jumlah anggota keluarga dan usia berpengaruh positif terhadap
keputusan untuk melakukan mobilitas antar sektor.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari data yang diperoleh dalam penelitian yang telah dianalisis terlebih

dahulu, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel pendapatan, pendidikan formal, pendidikan non formal, jumlah
anggota keluarga, usia dan luas lahan pertanian secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan atau nyata terhadap variabel keputusan
untuk melakukan mobilitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F test yang lebih
kecil dari nilai level of significance.

2. Hasil pengujian regresi berganda secara parsial menunjukkan besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Besar koefisen regresi
pendapatan berpengaruh signifikan dengan nilai negatif terhadap keputusan
untuk melakukan mobilitas yang berarti bahwa kenaikan pendapatan akan
mengurangi kemungkinan untuk melakukan mobilitas. Variabel pendidikan
formal tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan untuk melakukan
mobilitas. Variabel pendidikan non formal tidak berpengaruh secara
signifikan. Variabel jumlah anggota keluarga bernilai positif menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan untuk melakukan mobilitas yang
berarti  jika terjadi peningkatan jumlah anggota keluarga maka akan
menyebabkan peningkatan terhadap kemungkinan melakukan mobilitas.
Variabel usia berkorelasi negatif terhadap keputusan untuk melakukan
mobilitas dan mempunyai pengaruh yang signifikan, yang berarti jika terjadi

peningkatan usia maka akan mengurangi kemungkinan untuk melakukan
mobilitas. Variabel luas lahan pertanian tidak berpengaruh secara signifikan.

5.2 Saran

Sehubungan dengan diadakannya penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan untuk melakukan mobilitas antar sektor masyarakat
petani di Desa Ketapang Kecamatan Kalipuro Kabupaten Banyuwangi dapat

disampaikan sebagai berikut :

38
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. Pentingnya dilakukan peningkatan dan pengembangan di sektor pertanian baik
sarana dan prasarananya agar dapat mendukung usaha peningkatan
pendapatan petani sehingga terjadinya mobilitas antar sektor dapat
diminimumkan mengingat sektor pertanian memiliki potensi yang besar secara
ekonomi dan akan berpengaruh pada peningkatan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi.

. Pemerintah daerah dan insatansi terkait perlu mempertahankan dan
mengembangkan pelayanan pada bidang pendidikan agar dapat lebih mampu
memberikan wawasan penting kepada petani sehingga dapat secara maksimal
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mendapatkan hasil seoptimal

mungkin.
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Lampiran 1: Daftar Pertanyaan Penelitian

DAFTAR PERTANYAAN
No Urut :

IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama

2. Umur

3. Jenis Kelamin

4. Alamat

PERTANYAAN
1. Pendidikan terakhir anda :
a. tidak pernah sekolah
b. lulus/tidak lulus SD (sampai kelas berapa)?
c. lulus/tidak lulus SLTP (sampai kelas berapa)?
d. lulus/tidak lulus SMU (sampai kelas berapa)?
e. lulus/tidak lulus Akademik (sampai tahun keberapa)?
f. lulus/tidak lulus Perguruan Tinggi (sampai tahun keberapa)?
2. Apakah anda pernah menempuh pelatihan, kursus atau pendidikan lain selain
yang anda terima di bangku sekolah?
3. Berapa jumlah anggota keluarga anda saat ini?
Apakah anda memiliki lahan sendiri?
E Xa b. Tidak
Jika ya (no. 5) berapa luas lahan yang anda miliki?

»

Berapakah pendapatan bersih anda dalam sebulan?
Apakah pendapatan anda mampu memenuhi kebutuhan pokok keluarga anda?

© N o ow

Apakah anda ingin bekerja di luar sektor pertanian?
A Yo b. Tidak

42
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9. Jika ya (no. 8) mengapa anda ingin bekerja di luar sektor pertanian?

a. Ekonomi lemah
b. Mencari pengalaman
c. lkutan teman

d. Lain-lain
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Lampiran 2 : Data Diolah

Keputusan | Pendapatan|Pendidikan| Pendidikan | Jumilah Luas Lahan
Tenaga ( ratusan Non Tanggungan | Usia | Pertanian
NG Kerja ribu rupiah) g ST Formal Keluarga (Ha)
Y X X, X3 X4 Xs Xe
1 1 2.8 6 0 6 25 0
2 0 > 9 0 4 28 0.25
3 1 3 12 1 3 2 0
4 1 3 S 0 5 30 0
5 1 3 6 0 5 31 0
6 0 4 9 0 3 33 0.125
7 1 3 6 0 5 29 0
8 1 4 12 0 6 26 0
9 1 3.2 6 1 4 23 0
10 1 3 9 0 7 28 0
11 1 3.4 12 1 6 27 0
12 0 e 6 0 4 28 0.2
13 0 1.9 6 0 o 24 1
14 1 p 6 0 5 26 0
15 1 3.4 9 1 5 29 0
16 1 3 6 0 4 26 0
17 1 3 9 0 4 26 0
18 1 3 9 1 5 29 0
19 1 > 6 0 5 26 0
20 1 3 5 1 6 28 0.1
21 1 3 9 0 4 31 0
22 1 3 6 0 3 35 0
23 1 3 9 1 4 34 0
24 0 3.9 6 0 5 32 0.1
25 1 3 6 0 5 30 0
26 1 3 5 1 4 26 0
27 0 .5 6 0 2 30 0.125
28 1 3 6 0 4 b v 4 0
29 1 3.4 12 0 K 27 0
30 1 2.8 6 1 3 29 0
31 1 . B 9 0 5 25 0.1
32 1 3 5 1 4 31 0
33 1 3.3 12 0 5 27 0
4 0 3 6 0 5 47 0.125
35 0 4.5 12 0 4 28 0.2
36 1 3.2 9 1 4 31 0
37 1 k| 6 1 3 38 0
38 1 3.3 9 0 5 36 0
39 0 ) 6 1 9 32 0.25
40 0 6.5 12 0 3 41 0.3
41 0 7 9 0 5 45 0.75
42 1 5 12 0 6 28 0
43 0 7 9 0 4 31 1
44 1 3.5 12 1 3 24 0
45 1 3.2 9 0 4 23 0
46 1 3 6 0 6 34 0
47 0 85 12 0 4 37 04
48 1 3.5 9 1 5 28 0
49 1 2.8 6 0 4 30 0
50 1 3 6 0 4 27 0
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Lampiram 3 : Uji Regresi Linear Berganda

Regression

Sig. (1-tailed)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

eliey eBeus) uesnindey :e|qeueA Juepuede(q ‘q
uejedepued ‘efienjey ejoBBue yejun{ ‘eisn ‘jeuuo) uou usxpipued ‘jeuuc) ueipipued ‘uejueued ueye| sen| ‘(JURISUOD) sJ0IPAId g

616 | 000’ e N 0SL vl 09’ SIvil 19 90’ o518’ b
uosie | eBuey 4 BiS Zb (N7 eBUBU) 4 | eDUBLD) | G)elines o) | eJenbs o | esenbs Y Y] JoPON
M-uiging asenbg ¥ | joJouz 'ms | peisnpy
{UBnung 1epo

gliey ebesus) uesnindey :o|qeueA Juspuedeq q

‘peJejue se|qeueA pejsenbe. Iy g

w3 | -

u
ejedepudd
‘efueniey
gjob08ue
yejwnf
‘Bisn
‘leuuoj
uou
ueyipipued
‘leuuo}
ueyipipued
‘ueiueped
ueye) sen|

powiew

peAowey
$8|qBUBA

paieyus
se|qeuen

poroway/paiejuy ssiqepeA



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

eliey eBeus) uesnndey :ojqeueA uepuedeq ‘e

8oV 6 o01 100 - 200~ 0L - 066 Ziho - €00 - %33 €0-32¢ o ueiusped ueye| sen|
160} L6’ 00Z - 128 Zip- 620" 002'Z- 602 800 Z0-3¢8'1- Bisn
6L} 8.8 8} 80¢" 6ve’ ovo’ 0zZ42 002" oo’ z0-3zov'g| ebueniey ejoBBue yeywn|
0Ll 106" 09}’ 09z’ 682’ 8.0’ 108’1 891" 880" 118 |ewo} uou ueyipipued
685} 629 180" gEl’ 0.0~ Gog’ L6’ zot 020’ 20-35¥8'L jeuuoy ueypipued
bzor | €80 61~ piLE- 6cL- oc0’ Vi 829" oLl 662~ usjedepued
000’ Pe'e iy’ 5651 (ueisuoD) 4
3N | eoueseiol | ved leped | Jepio-olez |  BIS ) ©eg Jou3 PIS g lepow
sonsnels Aiuesulio SUOREIELI0D) CICTTTT %) FUSRe0D
pezipJepuels pezipiepuelsuN

eliey ebeus) uesninde) :8jqeueA juepuedeq ‘q

uyedepued ‘ebseniey ejoBBue yejwn( ‘eisn ‘|euuoy
uou ueyipipued ‘jeuLo} uexipipued ‘uelueued uBYE| sBN| ‘(JUBISUOD) (8IOIPId g

0Z9'6 (LT
vez'e [enpisey
1s000° 0Si vl 98¢'9 uoissauBey b
I BiS 4 : saJenbs [ePOWy
jowng



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

eliey eBeue) uesnindey :ejqeue Juepuede( ‘e

0s 186 000’ oSl 0.5°C- lenpisey ‘MIS
0sS 000t 000 2Tt £€6°C- enjeA pepipaid PIS
0S 26952 0000 £66¢" 8oL [enpisey
0S 0019¢° 00FL piLL'L 881L¢ - en|B/ pepipeld |
N uopeire PIS | UBSl | wnwixey | wnwiuiy
SIUsEIS sjenpisey
eliey eBeue) uesnindey ‘ejqeueA Juspueds( g
69’ ) LV 20 oz 8L 8L €9.°2¢ £0-3..68'% L
LV 0L o 20 & oz’ 8} €00'12 20311} 9
) T 09 ) €0’ o’ 1) x5 81 Z0-3.80'% g
00 €0’ ZV 00’ 123 00’ 00 £08'8 Z0-3¥68'9 4
44 00’ o’ 69’ 00’ 00’ 00 o9L'e Ges’ >
o' 00’ 00’ 44 00 00 00 LIET G686’ z
00° 00’ 00 ) 00’ 00’ 00° 000} EVE'S L b
uejueped Bisn | eBienjey | [BULOjUOU | |BuLoj | Uejedepusd | (JUBISUCD) |  Xepu] | enjeAueDi3 | UoisUSWIQ  I9POW |
ueyej sen| ejobbue ueyipipued | ueypipued uoRipuod
yejwnf
d A

gonsoubeig Auesujod



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ebsenjey ejobbue yeyunl
‘Bisn ‘|leuuo) Uou ueyipipuad ‘jewuoy uexipipued
‘ueiuBued ueye| sen| ‘(JUBISUOD) 'SJOIPBId ‘B

gSSLE 968 206 elG6 b

slewns3 ey | esenbS y | a.enbS Y Y, |oPOWN
j0i0L3 'PIS | peisnipy

Adewiwing |sponl

uejedepuad :s|qeueA juepusdeq 'q
‘paJsjue sajqelieA pajsenbal Iy e

ebienje)
® ejobbue
yejwnl
‘eIsn
‘leuwo;
Joug | - uou
ueyipipued
‘leuwo)
uexIpipued
‘ueiueped
ueye| sen| 1
poyleN paAOWay paJsiul |opOW
s8|qeueA sejqeuen

Paroway/pasejul sa|qelen
uoissaibay
uejedepuad : je)l4d] |aqeliep
sejieauljoyniy 1N : ¢ uesidwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|

uejedepuad .a|qeueA Juspuada( ‘e

L96'Y Gye'c 000 895 L1 088’ 14°T4 oSy v uelueued ueye| sen|

el L0~ 662 0S0'1L 0S0 L0 co-36¥L'| eisn

2so Gol - £0g’ ev0'L- }S0- 12511 20-3£9'G-| ebuenjey eyobbue yejwn/

861" vec - 969 pee - 610" o) 20-308'v- |ew.o} uou ueyipipuad

gl 990 000 GZ0'S XA (A4} oLV’ |ew.Joy ueyipipued

JAd%> 862 | 000 or8 v 8SY’ (4444 (Jueysuo)) !
punog Jeddn | punog Jemo | BIS ) e19g 1043 PIS a |9PON
g 10} |[EAIS}U| @OUSPYUOD) %G6 BETRIE ) sjuaen)

pezipJepue)s pezipjepugisun
Siue|dijeod

uejedepuad :e|qeueA uepuadaq q

eb.enjey ejobbBue yejwnl ‘eisn ‘|ewio)
uou uexipipuad ‘feuuo) ueyipipuad ‘ueluened ueye| sen| ‘(Jueisuo)) :sJoIpsld e

(514 09v 99 |elol
349 144 G029 [enpisey
2000 BSy S8 1S0°CL S §G2°09 uolssaibey I
BiS 4 aJenbg uespyy T3 sajenbg |9POW
Jo wng

qVAONY


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ueluepad
ueye) sen| ‘ebieney ejobbue yejwnl 'eisn ‘|euuo)
uou uexipipuad ‘uejedepusd ‘(JueisSuoD) :sJOPIP8Id ‘B

L8ESC'C 66Z 7A% e609° b

slewnsy ey) | esenbs y | eienbS ¥ | |oPON
40 Jo4i3 'PIS psisnipy

Aewiuing j9pon

jewuo} ueyipipuad :8jqeuen juepuadeq q
‘peJejue se|qeleA pajsenbal Iy g

ueiueued
tieye| sen
‘efaen|ey
ejobbue
yejwnl
ez | - ‘Bisn
‘leuuo;
uou
ueyipipued
‘u
ejedepuad |
poyleN RELGINERY peJajul |oPON
sa|qeueA so|qQeueA

peroway/paieius sa|qeuen

uoissaibay
[BLUIO UBNHIPIPUSd : 1B)lU3 ] [9qBlIEA

|
|


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|BWIO) Ueyipipuad :8jqeueA juspusdaQ e

YA R4 8L6°1 000 G20'S 8as i LS9 120158 uejedepuad

vSv L- 294 0¢" 000 &ier o = coEe 8oL PL- uelueped ueye| sen|

180° 2ol - 60S G99 - €80 - 090 Z0-3L0't- eisn

£68’ 862 - 6ie 800} Ly 962 862 ebsenjay ejobB6ue yejwnl

8861 660 }- S L LOE or0 L99 ShZ |ew.o} uou ueyipipusd

ghr' € 196 8- SLE G68 - 8.0°€ 96L ¢ (yueysuo)) L
punog Jeddn | punog Jemo BIS ) eleg 1013 IS g |8POW
g J0J [BAIBIU| 8OUSPYUOD %56 SjuaIye0d sjuenyecd

pazip.epugls pezipsepueisun
Siusidjecd

[euLio} ueyipipued :8jqeleA Juepuadaq q

ueiueped ueye| sen| ‘ebien|ay
ejobBue yejwunl ‘eisn '|euLo) uou ueyipipued ‘uejedepued ‘(Jueisuo)) $100Ip8ld ‘e

6v 086 ¥6¢C [ej01
1 %A 4 144 609'G81 [enpisay
¢100' 681G 812 g 1,660k | uoisseiBoy .
BIS 3 aienbs ueep T se.enbg ~ |epoN
jo wng

QYAONY


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ueyedepuaed ‘ueiuepad ueye| sen| ‘ebienjey ejobbue
yeiwnl ‘eisn ‘[ewuo} ueyipipued ‘(JuBISUOD) SIOJIPBId ‘e

69ESY £00 - 660 eSIE !

slewns3g sy | esenbg y | esenbS y | |oPOW
j0iou3 PiS | pesnipy

Asewiung japon

[ewJoj uou uexipipuad e|qeueA juepuade(q ‘q
‘palsjue se|qeleA pajsenbal |y e

u
ejedepudd
‘ueiueped
ueye| sen|
‘efien|ey
ejobbue
yejwn(
‘BISN
‘leuLoy
ueipipued !
powiew peAowey paJaul |9POW
sa|qeleA $8|qBUBA

103

Peroway/paisiul se|qelien

uoissaibay
BI04 UON UBYIPIPUdd : 1)l ] |8qelieA



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|ewso} uou ueyipipued :a|geueA juspuadaQ e

180 960" SLL L9¢ 980 peo’ 20-3.vC'| jeuwuo} ueyipipuad
L0E 8by - 969 pec - el - o8’ 20-31e'L- ueledepuad
2651 086'|}- 128 ] YA 960 - 988 6l - uelueuad ueye| sen|
¥zo L€0™- 1478 9.2~ b0 - 1451 €0-34L'¢" eisn
Ze0 > Ay 1215 8261 V2~ 990 00l - eb.en|ey ejobbue yejwn/
Liv'eC 88e - ot 025’} 89’ 6€0' L (Jueysuo)) L
punog Jeddn | punog Jemo’ BIS } Bleg Jou3 pPIS g ~ |9pOW
g 10} [BAJBIU| BOUBPUUOD) %G6 sjuaIoyen) sjuelujeo)d
pazipJepueS pezipJepueisun
SIUB|0iIe0D
|euLo) uou ueyipipued :8|qeleA juepuadaq ‘q
uejedepued ‘ueluepad ueye|
sen| ‘efueniey elobBue Yepuni ‘eisn ‘|euuo) ueipipuad ‘(Jueisuo)) :siojolpeld ‘e
6v 00501 [ejoL
174 44 09’6 [enpisey
e8PV L9686 80C S 00’1 uoissalbey |
BIS 3 aJenbs uee P SaJenbg ~ |9pOW
jo wng

QVAONY


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

uejedepued
‘ueluepad Ueye| sen| ‘eisn ‘jewdo} uexipipusd
‘{8uLI0) uou ueyipipuad ‘(Juesuo)) 'sJoIpeld e
£8GE0 | [449) 1443 e0GE b
slewns3 ey) | eJenbS y | esenbS y Y| |oPON
§0 Joii3 'PIS peisnipy

Aeluuing j9po

efienjey ejob6ue yejwn| :sjqeueA Juepuedeq q
‘paJsjue sejqelieA pajsenbael |V ‘e

u
ejedepudd
‘ueiueped
ueye|

sen| ‘eisn
‘leuoy
ueyipipuad
‘lewwo)
uou
ueyipipuad !
poylen paAoway peaJejuy |9PON
so|qeueA $8|qeuUBA

183

poroway/paisius so|qelen

uoissaibay
ebienjey ejobbuy yejunp : je)uia] |dqeleA



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ebieniey ejobbue yejwnl :ajqeue juspuadsq e

09}’ €9l }- Vel 825'L- 2ee - eze’ L0G - |ewwo) uou ueyipipuad
LEC: 9.0 6lLE 8001 LLV GLO c0-3LL5°L |ewuoy ueyipipuad
66€° 982’ |- 08 £p0 |- oLy Ly 8zy - uejedepued
69L 'V 00Z'€- €69 L6 zL 116} yeL uelueped ueye| sen|
250 120" 26L gLe - LpO- LEO' £0-302'6 BIsn
9£E'8 pS0'E 000 WE ¥ 0LE'} G69'G (Juesuo)) A
punog Jeddn | punog Jemo] BIS ] Bleg 1013 PIS | 5 ~ |9poW
g 10} [EAJIUT S5UBPIUCD %56 —SUePEey | SUeRWecy |
pazipJepueis pezipJepue)sun
SUeOIPe0d

eBienjay Bjob6ue yejwnl :a|qeue Juepusdeq q

uejedepued ‘ueluepad
ueye| sen| 'eisn ‘|Bulio) ueyipipuad ‘|euuo) uou uexipipuad ‘(jueisuo)) 'si0jdIpeld e

514 08.€S ejoL
€0} 144 oLZ Ly [enpisay
eV le GZe} 420 ) 0.5°9 uolsselsbey |
Big x aJenbS uea IT) sajenbg ~ |Opon
jo wng

VAONY



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

uejedepuad ‘uejuepad
ueye| sen| ‘(euuo} uou ueyipipuad ‘jeuuo} uexipipuad
‘eBienjey eloB6ue yejwnl ‘(JuBisuo)) sioylpeld ‘e

8ZCLL'S

420 -

¥80°

e68C

b

sjeuns3 ey
J0 Jou3 'PIS

ajenbs M
peisnipy

aienbs ¥

o

[8PON

Aeuiung |9pow

BISN :8|qeueA juspuadeq q
‘paisjus se|qelieA pajsenbal |V ‘&

jeug

u
ejedepudd
‘uelueped
ueye| sen|
‘leuo;
uou
ueyipipued
‘leulo;
ue)ipipued
‘efien|ey
ejobbue
yejwn(

PoyieiN

peAowey
S9|qeleA

paJsju3
s8|qeuep

PO

porowsy/paisiul sejqene)

uoissaibey
BIS() : 18149 ] |8qRIIBA



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BISN :8|qeue/ Juspuada( g

192} peLL- Z6L gLe- 8¥0 - evs 9eZ - eb.enjey ejobbue yejwn/
888'Z 908'¢- ¥8L 0.2~ 20~ 199°1 6SP - |BWLIO} UOU ueyIpIpuad
0 100}~ 60S G99~ 0z~ eLE 8vZ - jeusioy ueyipipusd
v1Z'9 9G6 '}~ 662 0S0'L 08b’ 1202 (YA uejedepuad
1SS L 62.L'¥2- v09 zes- 12 - Gv.'6 680'G- ueluenad ueye| sen|
2P 6E 2882 000 868'¢C 9999 186G (juejsuo)) |
punog Jeddn | punog Jemo BIS } ejeg 103 'PIS 5 EN
g 0] [EAIBIU] 99USPHUOL) %G6 | T Sjueeoy | suepmeoy |
pazipJepug)s pezipJepueisun
$WB|21J80D

BISN :8|qeLeA juspuadag q

uejedepued ‘ueiueped ueye| sen| ‘|BwWIO) UOU
ueyipipuad 'jewJoy usyipipusd .ma_m:_,ox ejobBue yeywnl ‘(Jueysuo)) 'siolpeid e

6v 028'vSZl jelol
gel'9g 144 BS6 6¥%1L1 [enpisey
eVGG 208 2,602 S 298'v0l uoisselbay |
BIS 4 8Jenbs ueey ip sasenbg B
jo wng

/AONY



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Variabel Terikat : Luas Lahan Pertanian
Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 usia,
pendidikan
formal,
pendidikan
non
formal, . | Enter
jumiah
anggota
keluarga,
pgndapata
n

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: luas lahan pertanian

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate .
1 9469 894 .882 .07834

a. Predictors: (Constant), usia, pendidikan formal,
pendidikan non formal, jumlah anggota keluarga,
pendapatan
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ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.316° 5 463 74.515 0008
Residual 273 44 .006
Total 2.589 49

a. Predictors: (Constant), usia, pendidikan formal, pendidikan non formal, jumiah

anggota keluarga, pendapatan

b. Cependent Variable: luas lahan pertanian

Coefficients
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients 95% Confidence Interval for B

Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) -.430 .100 -4.290 000 -.631 -.228
pendapatan 196 011 995 17.568 000 174 219
pendidikan formal -2,08E-02 .005 -.222 -4.273 000 -.031 -.011
pendidikan non formal -5,62E-03 .026 -011 -.219 827 -.057 046

jumlah anggota keluarga [4.544E-03 011 021 397 £93 -.019 .028

usia -1,21E-03 .002 | -.027 -.522 804 -.006 .003

a. Dependent Variable: luas lahan pertanian
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Lampiran 5 : Uji Heterokedasitas
Regression

Variables Entered/Removed

Variables

Model Entered

Variables
Removed

Method

Luas
Lahan
Pertanian,
Pendidika
n Formal,
Pndidikan
Non
Formal,
Usia,
Jumlah
Anggota
Keluarga,
Pendapata
n

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: RESIDU

NModel Summary

Model R

R Square

Adiusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

A

6262

.392

.307

.13851

a. Predictors: (Constant), Luas Lahan Pertanian,
Pendidikan Formal, Pndidikan Non F;..mal, Usia,

Jumlah Anggota Keluarga, Pendapatan
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ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig. _
1 Regression 532 6 .089 4622 0012
Residual .825 43 .019
Total 1.357 49

a. Predictors: (Constant), Luas Lahan Pertanian, Pendidikan Formal, Pndidikan Non
Formal, Usia, Jumlah Anggota Keluarga, Pendapatan

b. Dependent Variable: RESIDU

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.155E-02 209 294 770
Pendapatan 2.840E-02 .056 199 511 612
Pendidika~ Formal | -1,16E-02 010 -171 -1.144 259
Pndidikan Non Formal -.130 045 -.363 -2.896 .006
Jumlah Anggota Keluarga -3,93F-02 020 -.247 -1.949 .058
Usia 1.136E-02 .004 .346 2.782 .008
Luas Lahan Pertanian -8,26E-02 265 | - 114 -.312 T

a. Dependent Variable: RESIDU
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